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ABSTRAK 

 

REGISTRASI PENGURUSAN PEMBLOKIRAN KENDARAAN HILANG 

BERBASIS WEB DENGAN SMS GETWAY PADA RESKRIM POLSEK 

MEDAN HELVETIA 

2021 

 

Oleh 

 

Yuni Sahara Lubis 

 

Reskrim Polsek Medan Helvetia merupakan satuan pelaksana utama 

kewilayahan yang berada dibawah Polda Sumatera Utara. Polsek Medan Helvetia 

bertugas menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat kewilayahan khususnya 

wilayah Medan Helvetia. Dalam hal ini pihak Reskrim Polsek Medan Helvetia 

banyak sekali menerima pengaduan masyarakat tentang tindakan kriminal 

pencurian kendaraan. Berdasarkan dengan banyaknya data para pelapor, Polsek 

Medan Helvetia mengalami masalah seperti ketidakteraturan manajemen data 

sehingga menimbulkan kesulitan pada petugas dalam hal penyimpanan data para 

pelapor dan pencarian data para pelapor serta kesulitan dalam pemberitahuan 

kepada pelapor untuk berkas yang sudah masuk apakah sudah diproses atau 

belumnya. Pengolahan data para pelapor di Polsek Medan Helvetia sebenarnya 

sudah menggunakan komputer, namun hanya sebatas menggunakan Microsoft 

Word. Hal tersebut dapat menghambat jalannya proses kerja para staf SPKT 

dalam melayani pengaduan dari masyarakat. Dalam memudahkan sistem 

pelaporan pengurusan pemblokiran kendaraan hilang ini, penulis akan membuat 

suatu sistem yang dapat memudahkan masyarakat untuk melakukan pengurusan 

berkas sendiri agar lebih cepat dan efisien dalam mengikuti prosedur kerja yang 

berlaku pada Reskrim Polsek Medan Helvetia. Sistem yang akan dirancang oleh 

penulis ini berupa sistem yang berbasis web yang hanya dapat dijalankan pada 

webbrowser. Aplikasi dibuat dengan bahasa PHP dalam melakukan pengurusan 

pemblokiran kendaraan hilang kepada masyarakat. Aplikasi dibuat mudah agar 

dapat dipahami oleh masyarakat yang masih awam dengan teknologi. Sehingga 

dapat lebih membantu masyarakat dalam melakukan pengurusan pemblokiran 

kendaraan hilang sendiri tanpa membuang waktu dan tenaga yang banyak. 

  

Kata kunci : Pemblokiran, Kendaraan, SMS Gateway, PHP, MySQL. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang dengan landasan faktor materil melalui sistem, prosedur dan metode 

tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan 

haknya. Kepolisian bidang SPKT (Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu) 

mempunyai fungsi yang diantaranya melayani pengaduan masyarakat yang 

terkena tindak kriminalitas yaitu seperti laporan penipuan, perampokan, 

penggelapan, pencurian, kehilangan barang berharga dan sebagainya. Karena 

tingginya keluhan masyarakat pada saat ini, masyarakat sangat membutuhkan 

pelayanan yang cepat di bagian SPKT. (Mayangky, 2018) 

Reserse Kriminal (Reskrim) Polsek Medan Helvetia merupakan satuan 

pelaksana utama kewilayahan yang berada di bawah Polda Sumatera Utara. 

Polsek Medan Helvetia bertugas menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat 

kewilayahan khususnya wilayah Medan Helvetia. Dalam hal ini pihak Reskrim 

Polsek Medan Helvetia banyak sekali menerima pengaduan masyarakat tentang 

tindakan kriminal pencurian kendaraan. Berdasarkan dengan banyaknya data para 

pelapor, Polsek Medan Helvetia mengalami masalah seperti ketidakteraturan 

manajemen data sehingga menimbulkan kesulitan pada petugas dalam hal 

penyimpanan data para pelapor dan pencarian data para pelapor serta kesulitan 

dalam pemberitahuan kepada pelapor untuk berkas yang sudah masuk apakah 
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sudah diproses atau belumnya. Pengolahan data para pelapor di Polsek Medan 

Helvetia sebenarnya sudah menggunakan komputer, namun hanya sebatas 

menggunakan Microsoft Word. Hal tersebut dapat menghambat jalannya proses 

kerja para staf SPKT dalam melayani pengaduan dari masyarakat. 

Berdasarkan dari banyaknya masyarakat yang melaporkan kendaraan hilang 

ini, perlu adanya sistem yang dapat membantu pihak Polsek Medan Helvetia 

dalam melakukan pendataan serta membuat masyarakat dapat lebih cepat untuk 

melaporkan pemblokiran kendaraannya. Dalam memudahkan sistem pelaporan 

pengurusan pemblokiran kendaraan hilang ini, penulis akan membuat suatu sistem 

yang dapat memudahkan masyarakat untuk melakukan pengurusan berkas sendiri 

agar lebih cepat dan efisien dalam mengikuti prosedur kerja yang berlaku pada 

Reskrim Polsek Medan Helvetia. Sistem yang akan dirancang oleh penulis ini 

berupa sistem yang berbasis web yang hanya dapat dijalankan pada webbrowser. 

Aplikasi dibuat dengan bahasa PHP dalam melakukan pengurusan pemblokiran 

kendaraan hilang kepada masyarakat. Aplikasi dibuat mudah agar dapat dipahami 

oleh masyarakat yang masih awam dengan teknologi. Sehingga dapat lebih 

membantu masyarakat dalam melakukan pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang sendiri tanpa membuang waktu dan tenaga yang banyak. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk memilih judul 

“Registrasi Pengurusan Pemblokiran Kendaraan Hilang Berbasis Web 

Dengan Sms Gateway Pada Reskrim Polsek Medan Helvetia”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam merancang sistem registrasi 

pengurusan pemblokiran kendaraan hilang berbasis web dengan sms Gateway 

pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini adalah : 

1. Bagaimana membuat suatu sistem yang dapat membantu dalam 

pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan menggunakan sistem 

berbasis web agar dapat digunakan masyarakat dengan mudah? 

2. Bagaimana membuat pemberitahuan proses berkas kepada masyarakat 

yang telah melaporkan pengurusan pemblokiran kendaraan hilang? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam merancang sistem registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang berbasis web dengan sms Gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia 

ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

2. Pemberitahuan pengurusan berkas kepada masyarakat menggunakan 

SMS Gateway sebagai notifikasinya. 

3. Sistem yang terdapat dalam aplikasi adalah pengurusan berkas 

pemblokiran kendaraan hilang. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam merancang sistem registrasi 

pengurusan pemblokiran kendaraan hilang berbasis web dengan sms Gateway 

pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini adalah :  

1. Agar masyarakat dapat melakukan pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang dengan mudah dan cepat. 

2. Mengenalkan kepada masyarakat dengan teknologi dalam pengurusan 

berkas pemblokiran kendaraan hilang menggunakan sistem berbasis 

web. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Merancang sistem registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang 

berbasis web dengan sms Gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini 

antara lain:  

1. Untuk mempercepat pelaporan kendaraan hilang oleh masyarakat 

kepada pihak Reskrim Polsek Medan Helvetia. 

2. Agar terhindar dari penggunaan jasa calo yang beredar sehingga dapat 

lebih mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan oleh Reskrim Polsek 

Medan Helvetia dengan masyarakat melaporkan kejadian sendiri 

melalui sistem yang berbasis web. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Sistem 

Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu komponen atau variabel yang 

terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu 

(Ladjamudin, 2013). Elemen-elemen yang saling terkait antara satu dengan yang 

lain yang tak dapat dipisahkan, untuk mencapai satu tujuan tertentu. Oleh karena 

itu dalam membangun sebuah sistem kita harus paham konsep dasar dari sistem 

itu sendiri. (Sophian , 2014) 

Pengertian sistem secara etimologis atau asal usul kata sistem berasal dari 

bahasa latin systema atau bahasa Yunani systema yang memiliki arti suatu 

kesatuan dimana terdiri dari elemen atau komponen yang dihubungkan secara 

bersama supaya dapat memudahkan transfer materi, energi atau informasi. Sistem 

dikenal sebagai kesatuan bagian yang memiliki keterhubungan antara satu dengan 

yang lainnya dan mempunyai item-item penggerak. Semisal sistem adalah sistem 

tata surya, sistem pemerintahan singapura dan sistem eksresi dimanusia serta 

sistem komputer. 

Untuk mengetahui apakah segala sesuatu itu dapat dikatakan sistem maka 

harus mencakup lima unsur utama yaitu sebagai berikut : 

1. Adanya sekumpulan objek (objectives) (unsur-unsur, atau bagian-bagian atau 

elemen-elemen) 

http://id.wikipedia.org/wiki/sistem
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2. Adanya interaksi atau hubungan (interrealatedness) antara unsur-unsur 

(bagian-bagian, elemen-elemen).  

3. Adanya sesuatu yang mengikat unsur-unsur (working independently and 

jointly) (bagian-bagian, elemen-elemen saling tergantung dan bekerja sama) 

tersebut menjadi suatu kesatuan (unity).  

4. Berada dalam suatu lingkungan (environment) yang kompleks (complex).  

5. Terdapat tujuan bersama (output), sebagai hasil akhir.  

 

Gambar 2.1 Model Sistem Sederhana 

 

2.2. Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya. Informasi merupakan data yang telah diproses 

sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang 

menggunakan. Sistem apapun tanpa informasi tidak akan berguna, karena sistem 

tersebut akan mengalami kemacetan dan akhirnya berhenti. (Iswandy, 2016). 

Informasi dapat berupa mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran 

informasi, dan sebagainya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan 

bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan 

yang menggambarkan suatu kejadian-kejadaian dan kesatuan nyata. Kejadian-

kejadian (event) adalah suatu yang terjadi pada saat yang tertentu. 
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Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif 

dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya dan sebagian besar informasi 

tidak tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir 

dari nilai efektivitasnya. 

Informasi adalah data yang telah diolah melalui proses tertentu menjadi 

sesuatu yang menambah pengetahuan atau temuan yang mempunyai arti baru bagi 

pemakainya (Christianti, 2012). 

Adapun fungsi-fungsi informasi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi si pemakai. 

2. Untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan 

keputusan pemakai. 

3. Menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari sesuatu hal. Informasi 

yang berkualitas harus akurat, tepat dan relevan. 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Data merupakan 

bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah 

lebih lanjut. Data diolah melalui suatu metode untuk menghasilkan informasi. 

Data dapat berbentuk simbol-simbol semacam huruf, angka, bentuk suara, sinyal, 

gambar, dan sebagainya. 
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2.3. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, 

media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan 

jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal 

kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan 

eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 

pengambilan keputusan. 

Sistem informasi dapat didefinisikam sebagai kumpulan elemen yang 

saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 

mengintegrasikan data memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 

informasi. (Yulansari, 2013). 

Di dalam sistem informasi terdapat 5 komponen, kelima komponen 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Ladjamudin, 2013) : 

1. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin 

2. People dan procedurs yang merupakan manusia dan tatacara 

menggunakan mesin 

3. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar 

terjadi suatu proses pengolahan data. 
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Gambar 2.2 Komponen Sistem Informasi 

 

2.4. Pengertian Basis Data (Sistem Basis Data) 

Data Base Management System (DBMS) merupakan software yang akan 

menentukan data diorganisasikan, disimpan, diubah, diambil kembali, dan 

membaca data. DBMS merupakan antarmuka bagi pemakai dalam 

mengorganisasikan database yang disusunnya (Yulansari, 2013). 

Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan 

sebagai markas atau gudang dimana tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan 

Data adalah represntasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti 

manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, 

keadaan, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, 

gambar, bunyi, atau kombinasisnya.  

Data Base Management System (DBMS) adalah merupakan suatu sistem 

software yang memungkinkan seorang user dapat mendefinisikan, membuat, dan 

memelihara serta menyediakan akses terkontrol terhadap data. Database sendiri 

adalah sekumpulan data yang berhubungan secara logika dan memiliki beberapa 

arti yang saling berpautan.  
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Sistem Basis Data merupakan suatu sistem menyusun dan mengelola 

record-record menggunakan computer untuk menyimpan atau merekam serta 

memelihara data operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga 

mampu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk 

proses mengambil keputusan. 

Salah satu cara menyajikan data untuk mempermudah modifikasi adalah 

dengan cara pemodelan data. Model yang akan dipergunakan pada pelatihan ini 

adalah Entity Relationship Model.  

 

2.5. Pengertian Diagram Konteks dan Data Flow Diagram 

Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem, dan di dalam diagram konteks hanya 

ada satu proses serta tidak boleh ada store di dalamnya (Ladjamudin, 2013). 

Diagram konteks merupakan alat dalam perancangan secara global atau umum 

bagi perancangan sebuah sistem yang akan di buat, yang bertujuan untuk 

mencerminkan keadaan sistem yang akan di bangun (Abdullah, 2014). 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk 

menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil (Ladjamudin 2013). 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan gerakan data melalui sebuah sistem, 

mulai dari masuk sampai ke tujuannya (Christianti, 2012). 
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Simbol Nama Keterangan

Entitas

Proses

Arus Data

Data Store

Sesuatu yang berada diluar 
sistem, tetapi ia memberikan 
data ke dalam sistem atau dari 
sistem

Mentransformasikan satu atau 
beberapa data masukan menjadi 
satu atau beberapa data keluaran 
sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan

Tempat mengalirnya informasi 
yang menghubungkankomponen 
dari sistem

Tempat penyimapanan data dan 
pengikat data yang ada dalam 
sistem

 

Gambar 2.3 Simbol Diagram konteks dan DFD 

 

2.6. Pengertian Entity Relational Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model teknik pendekatan yang 

menyatakan atau menggambarkan hubungan suatu model. Didalam hubungan ini 

tersebut dinyatakan yang utama dari ERD adalah menunjukan objek data (Entity) 

dan hubungan (Relationship), yang ada pada Entity berikutnya. (Fridayanthie, 

2016). 

Entity Relation Ship Diagram (ERD) adalah alat pemodelan data utama 

dan akan mambantu mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam entitas-

entitas dan menentukan hubungan antar entitas. Proses memungkinkan analis 

menghasilkan struktur basis data dapat disimpan dan diambil secara efisien. 
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Entity Relationship Diagram (Logical Data Model) adalah konsep Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang mana data dapat merepresentasikan sebuah 

kenyataan, dimasukkan ke dalam sebuah pemrosesan logika dan dapat 

menghasilkan informasi, sedangkan untuk Entity Relationship Diagram (Physical 

Data Model) adalah konsep Entity Relationship Diagram (ERD) yang mana data 

disimpan pada media penyimpanan (storage) dalam suatu susunan secara fisik. 

 

Tabel 2.1 Simbol-simbol ERD 

Notasi Keterangan 

 

 

Entitas adalah suatu objek di identifikasi 

dalam lingkungan pemakai 

 

 

 

 

Relasi menunjukkan adanya hubungan di 

antara sejumlah entitas yang berbeda 

 

 

 

 

Atribut berfungsi mendeskripsikan 

karakter entitas (atribut yang berfungsi 

sebagai key diberi garis bawah) 

Garis 

 

Garis sebagai penghubung antara relasi 

dan entitas atau relasi dan entitas dengan 

atribut 

Entitas 

Relasi 

Atribut  
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Kardinalitas Relasi digunakan untuk menjelaskan batasan pada jumlah 

entity yang berhubungan melalui suatu relationship. 

1. One to one ( 1 : 1 ) 

Hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah satu 

berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda 

lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya dan diwakili 

dengan tanda anak panah tunggal. 

2. One to Many ( 1 : M ) 

Hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah satu 

berbanding banyak. 

3. Many to Many ( M : M ) 

Hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah banyak 

berbanding banyak. 

 

2.7. Pengertian Flowchart 

Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 

program atau prosedur sistem secara logika. Alat yang dipakai untuk membuat 

algoritma adalah diagram alur atau flowchart. Diagram alur dapat menunjukan 

secara jelas arus pengendalian suatu algoritma, yakni bagaimana pelaksanaan 

suatu rangkaian secara logis dan sistematis suatu diagram alur dapat memberikan 

gambaran dua dimensi yang berupa simbol-simbol grafis. Masing-masing simbol 

telah ditetapkan terlebih dahulu fungsi dan artinya. Simbol-simbol tersebut 

dipakai untuk menunjukan berbagai kegiatan operasi dan jalur pengendalian. 
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Sedangkan arti khusus dari flowchart itu sendiri adalah simbol-simbol yang 

digunakan untuk menggambarkan urutan proses yang terjadi dalam sebuah 

program atau suatu diagram yang menggambarkan susunan logika suatu program. 

(Yulia, 2017) 

Pada dasarnya, Flowchart (diagram alir) adalah alat yang digunakan untuk 

melakukan perencanaan proses, analisis proses dan mendokumentasikan proses 

sebagai standar pedoman produksi. Flowchart (diagram alir) merupakan salah 

satu dari QC 7 Tools (7 alat pengendalian kualitas) yang diperkenalkan oleh Mr. 

Kaoru Ishikawa pada tahun 1968 bersamaan dengan alat-alat lainnya seperti 

Histogram, Pareto Chart, Scatter Diagram, Control Chart, Cause and Effect 

Diagram (Fishbone Chart) dan Check Sheet. 

Sebutan-sebutan lain untuk Flowchart (diagram alir) antara lain : Flow 

Diagram, Process Flowchart, Process Map, Work Flow Diagram dan Business 

Model. 

Flowchart (diagram alir) merupakan alat (tool) dasar dan mudah 

dipergunakan serta sangat  bermanfaat bagi suatu perusahaan Manufakturing 

dalam mengidentifikasikan proses operasionalnya terutama untuk menjelaskan 

setiap langkah dalam menjalankan proses operasionalnya. 

Beberapa keuntungan dalam penggunaan Flowchart (Diagram Alir) antara 

lain: 

1. Sebagai dokumentasi prosedur kerja dalam ISO 

2. Sebagai pedoman untuk menjalankan operasional 

3. Sebagai pedoman untuk melakukan pelatihan terhadap karyawan baru 

http://www.produksielektronik.com/2012/04/qc-7-tools-7-alat-pengendalian-kualitas/
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4. Sebagai benchmark (patokan) 

5. Sebagai peta kerja untuk mencegah terjadi kehilangan arah 

6. Untuk mempermudah pengambilan keputusan 

 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Flowchart 

No Simbol Fungsi 

1  

 

Terminal untuk memulai dan mengakhiri 

suatu program. 

2  

 

Proses, suatu simbol yang menunjukkan 

sikap pengolahan yang dilakukan oleh komputer. 

 
3  

 

Input-Output, untuk memasukkan data 

maupun menunjukkan hasil dari suatu proses. 

4  

 

 

Preddifined Process, suatu simbol untuk 

menyedidakan tempat-tempat pengolahan data 

dalam storage. 

5  

 

Decision, suatu kondisi yang akan 

menghasilkan beberapa kemungkinan jawaban 

atau pilihan. 

6  

 

Connector, suatu prosedur akan masuk 

dan keluar melalui simbol ini dalam lembar yang 

sama. 

7  Off line connector, merupakan simbol 
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 untuk masuk dan keluarnya suatu prosedur pada 

lembar kertas yang lain. 

8  

 

 

Arus atau flow, prosedur yang dapat 

dilakukan dari atas kebawah, bawah keatas, dari 

kekanan, atau dari kanan kekiri. 

9  

 

Document, merupakan simbol untuk data 

yang berbentuk informasi. 

10  

 

 

Untuk menyatakan sekumpulan langkah 

proses yang ditulis sebagai prosedur. 

 

11  

 

Untuk menyimpan data. 

 

 

2.8. Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode sumber terbuka gratis 

untuk pengembangan dan debugging aplikasi cloud dan web modern yang tersedia 

secara gratis di Linux, OS X dan Windows. Visual Studio Code mendukung lebih 

dari 30 bahasa pemrograman, markup, dan basis data yang berbeda, beberapa di 

antaranya JavaScript, C #, C ++, PHP, Java, HTML, R, CSS, SQL, Markdown, 

TypeScript, Less, Sass, JSON, XML dan Python. (Microsoft.com). 
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Editor cepat kilat tidak hanya memuaskan pengembang dengan debugging 

terintegrasi (termasuk Aplikasi ASP.NET 5 dan Node.js): Dukungan Even Git 

tersedia dengan menekan sebuah tombol. Banyak sekali Pintasan Keyboard 

menjaga produktivitas Anda di tempat kerja. Berbeda dengan Visual Studio 2015 

dan pendahulunya, Visual Studio Code tidak berfungsi memproyeksikan file, 

tetapi dengan file dan folder. Lingkungan dapat diperkaya secara fleksibel melalui 

penggunaan Ekstensi yang tetap independen dari sistem operasi yang 

mendasarinya. Kode benar-benar memenuhi syarat sebagai tambahan sempurna 

untuk alat pengembangan yang disukai. 

 

 

Gambar 2.4 Visual Studio Code 
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2.9. Pengertian PHP 

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa 

standar yang digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrograman 

yang berbentuk script yang diletakkan didalam web server. PHP dapat diartikan 

sebagai Hypertext Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat 

berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien. Interpreter PHP 

dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server disebut server side, berbeda 

dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program pada sisi klien.. 

(Trimarsiah, 2017) 

 Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini, interpreter PHP 

sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga 

modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. 

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter 

PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998, 

perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis 

tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang 

PHP: Hypertext Preprocessing. Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis 

interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah 

versi PHP yang paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak 

dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks 

tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. 
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Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari 

interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model 

pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan 

bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek. Server web bawaan 

ditambahkan pada versi 5.4 untuk mempermudah pengembang menjalankan kode 

PHP tanpa menginstall software server. Versi terbaru dan stabil dari bahasa 

pemograman PHP saat ini adalah versi 7.0.16 dan 7.1.2 yang resmi dirilis pada 

tanggal 17 Februari 2017. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan 

database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen 

HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu mudah. Tujuan dari 

bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi dimana aplikasi tersebut 

dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil kepada web browser, 

tetapi proses keseluruhannya dijalankan di server. (Fridayanthie, 2016) 

Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu: 

1. PHP merupakan sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah 

kompilasi dalam penggunaannya. Tidak seperti halnya bahasa 

pemrograman aplikasi yang lainnya. 

2. PHP dapat berjalan pada web server yang dirilis oleh Microsoft, 

seperti IIS atau PWS juga pada apache yang bersifat open source. 

3. Karena sifatnya yang open source, maka perubahan dan 

perkembangan interpreter pada PHP lebih cepat dan mudah, karena 

banyak milis-milis dan developer yang siap membantu 

pengembanganya. 
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4. Jika dilihat dari segi pemahaman, PHP memiliki referensi yang begitu 

banyak sehingga sangat mudah untuk dipahami. 

5. PHP dapat berjalan pada 3 (tiga) operating system, yaitu: Linux, unix, 

dan windows, dan juga dapat dijalankan secara runtime pada suatu 

console. 

6. PHP bersifat bebas dipakai (free). 

 

2.10. Pengertian MySQL 

MySQL adalah salah satu software sistem manajemen database (DBMS) 

Structured Query Language (SQL) yang bersifat open source. SQL adalah bahasa 

standar untuk mengakses database dan didefinisikan dengan standar ANSI/ISO 

SQL. MySQL dikembangkan, disebarluaskan, dan didukung oleh MySQL AB 

(Hazmi, 2014). 

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata 

relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL 

(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan 

MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan 

produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan 

salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL 

(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 

basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

https://id.wikipedia.org/wiki/RDBMS
https://id.wikipedia.org/wiki/GPL
https://id.wikipedia.org/wiki/SQL
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Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja 

pengoptimasi-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL yang dibuat 

oleh pengguna maupun program-program aplikasi yang memanfaatkannya. 

Sebagai peladen basis data, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional 

maupun operasi basisdata non-transaksional.  

 

2.11. Definisi Pengolahan Data 

Pengolahan data (Data Processing) adalah masa atau waktu yang 

digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi informasi yang 

memiliki kegunaan. (Sofyan, 2014) 

Pengolahan data adalah suatu kesatuan yang saling berhubungan atau 

terintegrasi untuk membentuk suatu sistem antara data, perangkat keras, perangkat 

lunak, prosedure pengolahan, dan tenaga pelaksana. Lebih singkatnya sistem 

pengolahan data yaitu system yang melakukan tugas mengolah data. sistem 

pengolahan data menghasilkan output/ informasi yang akan digunakan oleh 

perorangan atau kelompok baik didalam mupun diluar perusahaan. 

Yang termasuk dalam proses pengolahan data, antara lain: 

1. verifikasi, 

2. pengorganisasian data, 

3. pencarian kembali, 

4. transformasi, 

5. penggabungan, 

6. pengurutan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/DBMS
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/08/pengertian-sistem-pengolahan-data.html
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7. perhitungan / kalkulasi 

8. ekstraksi data untuk membentuk informasi, dan 

9. pembentukan pengetahuan 

Secara semantik, isi atau nilai data orisinil harus tidak berubah. Sedangkan 

isi atau nilai data yang diolah atau diproses bisa berubah menjadi informasi. 

 

2.12. Short Message Service 

Short Message Service (SMS) adalah salah satu komunikasi teks melalui 

telepon seluler. SMS merupakan salah satu media yang paling banyak digunakan 

saat ini. Selain murah, prosesnya juga berjalan cepat dan langsung sampai pada 

tujuan, tetapi selama ini SMS baru digunakan sebatas untuk mengirim dan 

menerima pesan antara sesama pemilik telepon seluler. Kemudahan penggunaan, 

variasi layanan, dan promosi yang cukup gencar dari operator seluler menjadikan 

SMS sebagai layanan yang sangat populer di masyarakat khususnya kalangan 

mahasiswa. (Aryani, 2015) 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kreativitas operator dan 

service provider, layanan SMS yang mulanya hanya untuk saling kirim pesan 

antara subscriber, kini berkembang dan lebih variatif, seperti layanan jajak 

pendapat, ringtone, SMS premium, mobile banking, ticketing dan layanan 

pendidikan. SMS menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan 

informasi dan komunikasi. Salah satu contoh konkritnya adalah seorang user 

FaceBook, bisa mengubah dan membaca status melalui SMS. 
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2.13. SMS Gateway 

Salah satu model komunikasi yang handal saat ini adalah pesan pendek 

(SMS). Implikasinya, salah satu model komunikasi data yang bisa dipakai adalah 

SMS. SMS Gateway merupakan perangkat penghubung antara pengirim SMS 

dengan basis data. Perangkat ini terdiri satu set PC, telepon dan program aplikasi. 

Program aplikasi ini yang akan meneruskan setiap request dari setiap SMS yang 

masuk dengan melakukan query ke dalam basis data, kemudian diberi respon dari 

hasil query kepada si pengirim. (Aryani, 2015) 

SMS tersebut harus bisa melakukan transaksi dengan basis data. Untuk itu 

perlu dibangun sebuah sistem yang disebut sebagai SMS Gateway. Pada 

prinsipnya, SMS Gateway adalah sebuah perangkat lunak yang menggunakan 

bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi seluler yang diintegrasikan untuk 

mendistribusikan pesan-pesan yang di generate lewat sistem informasi melalui 

media SMS yang ditangani oleh jaringan seluler. SMS Gateway diartikan sebagai 

suatu Platform yang menyediakan mekanisme untuk menghantar dan menerima 

SMS dari peralatan mobile (HP, PDA, phone dan lain lain). SMS Gateway 

memungkinkan untuk sebuah pesan dapat di kirimkan dari sebuah aplikasi melalui 

jaringan operator telekomunikasi untuk di kirimkan ke nomor nomor tujuan. 
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2.14. Pelayanan Pemerintahan 

Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membantu 

menyiapkan atau mengurus apa-apa yang diperlukan seseorang. Pelayanan umum 

adalah kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan 

landasan faktor materil melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu dalam 

rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. 

(Mayangky, 2018). 

Pemberian pelayanan umum kepada masyarakat merupakan perwujudan 

kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi masyarakat. Penyelenggaraan 

pelayanan harus mengandung unsur transparansi, akuntabilitas, kondisional, 

parsitipatif, kesamaan hak, keseimbangan hak dan kewajiban. 

 

2.15. Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) 

Sentra pelayanan kepolisian (SPK) menerima laporan atau pengaduan 

kepada Polisi tentang dugaan adanya tindak pidana pada setiap kesatuan 

kepolisian. Tugas dari SPKT adalah Memberikan pelayanan Kepolisian secara 

terpadu kepada masyarakat dalam bentuk penerimaan dan penanganan laporan 

atau pengaduan, pemberian bantuan atau pertolongan dan pelayanan surat 

keterangan dan menyajikan informasi yang berkaitan dengan kepentingan tugas 

kepolisian guna dapat diakses sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. (Mayangky, 2018). 
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2.16. Sekilas Tentang Polsek Medan Helvetia 

Pasal 6 ayat 1 TAP MPR RI No VII/MPR/2000, menjelaskan bahwa 

Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat Negara yang berperan 

dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 

memberikan pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat.Istilah polisi itu 

sendiri mengandung makna organisasi atau badan atau prantara pemerintahan 

yang melaksanakan kebijakan pemerintah pada tingkat nasional yang pada tingkat 

lokal atau lapangan bukan hanya menjalankan kebijakan pemerintah tetapi juga 

membuat kebijakan-kebijakan untuk menciptakan dan menjamin terwujudnya 

keteraturan sosial dan ketertiban umum, dan melindungi warga dan harta benda 

mereka dari gagguan tindak kejahatan. 

Istilah tersebut telah mengalami perubahan dan penyesuaian dengan 

perkembangan dari istilah yang pertama kali muncul pada zaman yunani.Istilah 

polisi berasal dari kata politeia yangberarti segenap usaha pemerintahan untuk 

mengatur masyarakat dan perlindungan hak-hak anggota masyarakat itu 

sendiri.Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Polda) merupakan satuan 

pelaksana utama Kewilayahan yang berada di bawah Kapolri.Polda bertugas 

menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat kewilayahan.Polda dipimpin oleh 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Kapolda), yang 

bertanggung jawab kepada Kapolri.Kapolda dibantu oleh Wakil Kapolda. 

Polda membawahi Kepolisian Negara Republik Indonesia Wilayah 

(Polwil). Ada tiga tipe Polda, yakni Tipe A, Tipe B dan Tipe C. Tipe A dipimpin 

seorang perwira tinggi berpangkat Inspektur Jenderal (Irjen), sedangkan Tipe B 
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dipimpin perwira tinggi berpangkat Brigadir Jenderal (Brigjen) dan Tipe C 

dipimpin oleh perwira menengah berpangkat Komisaris Besar (Kombes) yang 

senior. Di bawahnya Polwil membawahi Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Resort (Polres) atau Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Kota 

(Polresta). Polwil dipimpin oleh seorang perwira menengah berpangkat Komisari 

Besar atau Kombes, demikian pula Poltabes juga dipimpin oleh seorang perwira 

menengah berpangkat Komisaris Besar. Polres dipimpin oleh seorang Ajun 

Komisaris Besar Polisi atau AKBP. Lebih lanjut lagi, Polres membawahi Polsek, 

sedang Polresta membawahi Polsekta. Polsek atau Polsekta dipimpin oleh perwira 

berpangkat Ajun Komisaris Polisi. 

2.16.1 Lokasi Polsek Medan Helvetia 

 

Gambar 2.4. Lokasi Polsek Medan Helvetia 
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2.16.2 Visi Dan Misi Polsek Medan Helvetia 

a. Visi 

Terwujudnya pelayanan keamanan dan ketertiban masyarakat yang prima, 

tegaknya hukum dan keamanan dalam negeri yang mantap  serta terjalinnya 

sinergi polisional yang proaktif. 

b. Misi 

1. Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini melalui kegiatan/operasi 

penyelidikan, pengamanan danpenggalangan. 

2. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanansecara mudah, 

responsif dan tidak diskriminatif. 

3. Menjaga keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas untuk menjamin 

keselamatan dan kelancaran arus orang dan barang. 

4. Mengembangkan perpolisian pada masyarakat yang patuh hukum. 

5. Menegakkan hukum secara profesional, objektif, proporsional, transparan 

dan akuntabel untuk menjaminkepastian hukum dan rasa keadilan. 

6. Mengelola secara profesional, transparan, akuntabel dan modern seluruh 

sumber daya Polri guna mendukung operasional tugas Polri. 

7. Membangun sistem sinergi polisional interdepartemen dan lembaga 

internasionalmaupun komponen masyarakatdalam rangka membangun 

kemitraan dan jejaring kerja (partnership building/networking). 
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2.16.3 Struktur Organisasi Polsek Medan Helvetia 

 

Gambar 2.5. Struktur Organisasi Polsek Medan Helvetia 

 

2.16.4. Tugas Pokok Polsek Medan Helvetia 

Polsek Medan Helvetia bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri 

dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 

pemberian perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, serta 

tugas-tugas Polri lain dalam daerah hukumnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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2.16.5 Fungsi Polsek Medan Helvetia 

Dalam melaksanakan tugasnya, Polsek Medan Helvetia menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam bentuk 

penerimaan dan penanganan laporan/pengaduan, pemberian bantuan dan 

pertolongan termasuk pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi 

pemerintah, dan pelayanan surat izin/ keterangan, serta pelayanan 

pengaduan atas tindakan anggota Polri sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

2. penyelenggaraan fungsi intelijen di bidang keamanan meliputi 

pengumpulan bahan keterangan/ informasi untuk keperluan deteksi dini 

(early detection) dan peringatan dini (early warning), dalam rangka 

pencegahan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat, 

serta pelayanan SKCK. 

3. Penyelenggaraan Turjawali, pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi 

pemerintah dalam rangka pemeliharaan keamanan dan ketertiban 

masyarakat, dan penanganan Tipiring serta pengamanan markas. 

4. Penyelenggaraan Turjawali dan penanganan kecelakaan lalu lintas guna 

mewujudkan Kamseltibcarlantas. 

5. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

6. Pemberian bantuan hukum bagi personel Polsek Medan Helvetia beserta 

keluarganya serta penyuluhan hukum pada masyarakat. 
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7. Pemberdayaan peran serta masyarakat melalui Polmas dalam rangka 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, guna terwujudnya 

kemitraan serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap Polri. 

8. Penyelenggaraan administrasi umum dan ketatausahaan.  

9. Pengumpulan dan pengolahan data, serta menyajikan informasi dan 

dokumentasi kegiatan di lingkungan Polsek Medan Helvetia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

1. Metodologi Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Mengadakan tanya jawab kepada Bapak Iptu S. Usman Nst, SH, MH 

selaku Kanit Reskrim Polsek Medan Helvetia tentang pengaduan 

masyarakat tentang tindakan kriminal pencurian kendaraan. 

2. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-

sumber tertulis, dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-

hal penting yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas 

guna memperoleh gambaran secara teoritis. 

 

2. Metode Perancangan Sistem 

Metodelogi yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah Model 

Waterfall. Model ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: System Engineering, 

Analysis, Design, Coding, Testing dan Maintenance. 
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Paradigma Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut: 

System Engineering

Analysis

Design

Coding

Testing

Maintenance

 

Gambar 3.1 Paradigma Waterfall (Classic Life Cycle) 

 

Penjelasan Metodelogi Waterfall: 

1. System Enginering adalah Permodelan ini diawali dengan mencari 

kebutuhan dari keseluruhan sistem yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk 

software. Hal ini sangat penting, mengingat software harus dapat 

berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware, database, 

dan sebagainya. 

2. Analisis adalah tahap menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek pembuatan software. Dalam hal ini dilakukan dengan 

menganalisa dokumen-dokumen yang digunakan dalam informasi data.  

3. Design adalah tahap penterjemah dari keperluan-keperluan yang dianalisis 

dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pemakai. 
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4. Coding adalah tahap penterjemah data/pemecahan masalah software yang 

telah dirancang dalam bahasa pemograman yang telah ditentukan dan 

digunakan dalam pembuatan sistem menggunakan software Visual Studio 

Code dengan bahasa pemograman PHP dan Database MySQL. 

5. Testing adalah tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat. 

Pengujian ini dimulai dengan membuat suatu uji kasus untuk setiap fungsi 

pada perangkat lunak untuk sistem informasi pengolahan data-data   

kemudian dilanjutkan dengan pengujian terhadap modul-modul dan terakhir 

pada tampilan antar muka untuk memastikan tidak ada kesalahan dan semua 

berjalan dengan baik dan input yang diberikan hasilnya sesuai dengan yang 

diinginkan. 

6. Implementation adalah menguji software aplikasi yang telah dibuat dan 

dirancang dengan membuat sistem yang berbasis web, dan 

diimplementasikan sesuai pembahasan tersebut. 

7. Maintenance adalah perangkat lunak yang telah dibuat dapat mengalami 

perubahan sesuai permintaan pemakai. Pemeliharaan dapat dilakukan jika 

ada permintaan tambahan fungsi sesuai dengan keinginan pemakai ataupun 

adanya pertumbuhan dan perkembangan baik perangkat lunak maupun 

perangkat keras. 
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3.2. Analisa Sistem 

Analisis masalah adalah penguraian dari suatu masalah yang utuh ke 

dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iptu S. Usman Nst, SH, MH 

selaku Kanit Reskrim Polsek Medan Helvetia tentang pengaduan masyarakat 

tentang tindakan kriminal pencurian kendaraan ini masih menggunakan cara yang 

manual. Polsek Medan Helvetia mengalami masalah seperti ketidakteraturan 

manajemen data sehingga menimbulkan kesulitan pada petugas dalam hal 

penyimpanan data para pelapor dan pencarian data para pelapor serta kesulitan 

dalam pemberitahuan kepada pelapor untuk berkas yang sudah masuk apakah 

sudah diproses atau belumnya. Pengolahan data para pelapor di Polsek Medan 

Helvetia sebenarnya sudah menggunakan komputer, namun hanya sebatas 

menggunakan Microsoft Word. Hal tersebut dapat menghambat jalannya proses 

kerja para staf SPKT dalam melayani pengaduan dari masyarakat. Oleh karena itu, 

proses pengaduan masyarakat masih menggunakan cara manual ini sangat dinilai 

kurang efektif dan efisien untuk Polsek Medan Helvetia. 

Oleh karena itu berdasarkan analisis masalah yang terjadi, maka melalui 

sistem ini diharapkan menjadi pilihan alternatif dalam dalam masyarakat tentang 

tindakan kriminal pencurian kendaraan tersebut dengan menggunakan sistem yang 

berbasis web. 
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3.3. Analisa Prosedur Yang Sedang Berjalan 

1. Admin menerima laporan pengaduan masyarakat tentang tindakan 

kriminal pencurian kendaraan. 

2. Admin memproses laporan yang diterima dari warga. 

3. Admin menyimpan data laporan warga. 

4. Warga datang untuk menanyakan proses laporan. 

Flowmap Yang sedang berjalan

Warga Admin Arsip 

P
ha

se

Laporan pengaduan Laporan pengaduan

Verifikasi laporan

Proses laporan

Mencatat 
laporan 

Arsip 
laporan

Arsip 
laporan

laporan

 

Gambar 3.2. Flowmap Yang Sedang Berjalan 
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3.4. Analisa Sistem Yang Akan Dibangun 

Sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang 

dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia sudah secara otomatis, 

dimana pendataan laporan tersebut lebih mudah menggunakan aplikasi yang 

berbasis web dan terhindar dari duplikasi data yang telah diinputkan dan dapat 

mengirimkan pemeritahuan kepada warga bahwa laporan yang dijukan telah 

selesai diproses. 

Berikut ini adalah mekanisme kerja yang akan dibangun : 

1. Admin melakukan login ke sistem dengan menginputkan username dan 

password yang telah diberikan. 

2. Admin melakukan input data laporan dari warga. 

3. Admin melakukan proses laporan 

4. Setelah laporan warga selesai diproses, maka warga akan mendapatkan 

sms notifikasi bahwa laporannya telah selesai diproses. 

 

3.5. Analisis Kebutuhan 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Terdapat dua alat penelitian dalam penyelesaian Sistem informasi 

registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada 

Reskrim Polsek Medan Helvetia ini, yaitu : 
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1. Hardware 

Hardware yang digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1.  Processor : Intel® Core™ i3 

2.  Memory : 2 GB DDR 3 

3.  Harddisk  : 500 GB 

4.  Operating System : Windows 10 64bit 

5.  Display  : 14 Inch WXGA (1366 x 768) 

6.  Ukuran Layar            : 1366 x 768 pixel 

2. Software 

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi registrasi 

pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada 

Reskrim Polsek Medan Helvetia adalah 

1.  Visual Studio Code 

2.  XAMPP 

3.  MySQL 

4.  Google Chrome 

 

3.6. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 

sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi 

oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). 
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Pada perancangan diagram konteks yang penulis usulkan ini terdapat 

entitas yaitu admin. Dalam hal ini admin akan bertugas untuk menginputkan data 

laporan kedalam sistem.  

Sistem informasi registrasi 

pengurusan pemblokiran 

kendaraan hilang dengan sms 

getway pada Reskrim Polsek 

Medan Helvetia 

Admin 

Login
Input data laporan
Input data warga

Input data user admin

Data laporan
Data warga

Data user admin

 

Gambar 3.3. Diagram Konteks Yang diusulkan 

 

3.7. DFD Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu cara atau metode untuk 

membuat rancangan sebuah sistem yang mana berorientasi pada alur data yang 

bergerak pada sebuah sistem nantinya. Dalam pembuatan Sistem Informasi, DFD 

sering digunakan. DFD dibuat oleh para analis untuk membuat sebuah sistem 

yang baik. Dimana DFD ini nantinya diberikan kepada para programmer untuk 

melakukan proses coding. Dimana para programmer melakukan sebuah coding 

sesuai dengan DFD yang dibuat oleh para analis sebelumnya. 



 

39 
 

 

Admin 
1.0

input data

Data user

Data laporan Data laporan

Data user

2.0
Proses data Data laporan

Data user

3.0
laporan data 

Data user
Data laporan
Data warga

Data laporan
Data warga
Data user

Data laporan
Data warga
Data user

Data laporanWarga 

Data warga

Data warga

Data warga

Gambar 3.4. DFD Level 0 
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3.8. Perancangan Database 

1. Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tbl_warga Tbl_User

Nama 

No KTP

Password

Username 

ID

alamat

No hp

ID

Menginputkan 

Tbl_suratmasuk

Tanggal 

No KTP

Plat no

Jenis kendaraan

Kendaraan 

Nama 

ID

Menginputkan 

 

Gambar 3.5. ERD 

 

2. Perancangan Tabel 

Pada tahap perancangan struktur file untuk mempermudah dalam 

mengetahui suatu nilai atau tipe data yang ada pada file penyimpanan ini 

akan dijelaskan mengenai perancangan basis data yang akan digunakan. 

Penyusunan tabel ini pada dasarnya digunakan untuk memudahkan dalam 

pemasukan dengan penyimpanan data yang sesuai dengan kelompok dari 
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data atau informasi tersebut. Tabel-tabel yang ada di bawah ini tersimpan 

dalam suatu database. 

1. Tabel Laporan 

Tabel 3.1. Tabel Laporan 

Field Type Keterangan 

ID Varchar (20) Primary key 

Tanggal  Varchar(255)  

No KTP Varchar(255)  

Nama   Varchar(255)  

Plat no   Varchar(255)  

Kendaraan   Varchar(255)  

Jenis kendaraan  Varchar(255)  

 

2. Tabel Data Warga 

Tabel 3.2. Tabel Data Warga 

Field Type Keterangan 

ID Varchar (20) Primary key 

No KTP Varchar(255)  

Nama   Varchar(255)  

Alamat    Varchar(255)  

No HP   Varchar(255)  
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3. Tabel User 

Tabel 3.3. Tabel User 

Field Type Keterangan 

ID Varchar(20) Primary key 

Username  Varchar(255)  

Password  Varchar(255)  

  

3.9. Perancangan Sistem 

1. Perancangan Antarmuka (User Interface) 

Perancangan Antarmuka adalah rancangan yang dilakukan untuk 

memberikan gambaran aplikasi yang akan ditampilkan secara sederhana 

kepada pengguna. Diharapkan pengguna yang menggunakan sistem ini dapat 

dengan mudah mengerti fungsi dari tombol yang ada pada aplikasi. Dalam 

sistem digitalisasi arsip surat dan berkas realisasi key performance indicator 

(KPI) pada unit perencanaan strategis Reskrim Polsek Medan Helvetia ini, 

terdapat beberapa bagian tampilan yang memiliki fungsi berbeda pada setiap 

tombolnya. Fungsi-fungsi dari tombol yang ada pada setiap bagian tampilan 

akan dijelaskan dan dapat dilihat pada gambar berikut : 
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1. Rancangan Tampilan Login 

Rancangan tampilan login adalah tampilan yang pertama kali 

ditampilkan dan memiliki fungsi untuk menghubungkan ke tampilan 

utama. Pada tampilan login ini pengguna diwajibkan untuk mengisi 

username dan pasword yang diberikan untuk dapat masuk kedalam sistem. 

Adapun tampilan login adalah sebagai berikut.  

Username 

Password 

Login 

Login User

Gambar 3.6. Rancangan Tampilan Login 
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2. Rancangan Tampilan Home 

Rancangan tampilan home adalah tampilan yang dapat digunakan 

oleh pengguna untuk menuju ke tampilan yang diinginkannya dengan 

memilih menu yang ada pada tampilan. Tampilan home dapat dilihat pada 

gambar dibawah.  

SISTEM INFORMASI REGISTRASI 

PENGURUSAN PEMBLOKIRAN 

KENDARAAN HILANG DENGAN SMS 

GETWAY PADA RESKRIM POLSEK 

MEDAN HELVETIA 

Logo
Data laporan 

data warga 

data user

Gambar 3.7. Rancangan Tampilan Home 
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3. Perancangan Tampilan Data Laporan 

Tampilan data laporan merupakan tampilan yang berfungsi untuk 

menginputkan data laporan yang masuk pada Reskrim Polsek Medan 

Helvetia. Adapun desain perancangannya dapat dilihat pada Gambar 

dibawah. 

FORM DATA LAPORAN

ID

Tanggal 

No KTP

Nama

Plat NO

Kendaraan

Jenis kendaraan

Tambah data

Data laporan 

data warga 

data user

 

Gambar 3.8. Perancangan Tampilan Input Data Laporan 
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4. Perancangan Tampilan Data Warga 

Tampilan input surat keluar merupakan tampilan yang berfungsi 

untuk menginputkan data warga yang melapor kehilangan kendaraan 

bermotornya. Adapun desain perancangannya dapat dilihat pada Gambar 

dibawah. 

FORM DATA LAPORAN

ID

No KTP

Nama

Alamat

No HP

Tambah data

Data laporan 

data warga 

data user

 

Gambar 3.9. Perancangan Tampilan Data Warga 
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5. Rancangan Tampilan Data User 

Rancangan data user ini adalah rancangan yang berfungsi untuk 

menginputkan data user yang dapat login ke dalam sistem ini. 

Username :

Password :

Data user login

Data laporan 

data warga 

data user

Gambar 3.10. Rancangan Tampilan Data User 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

4.1. Implementasi Sistem Yang Digunakan 

Dalam perancangan sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran 

kendaraan hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini, 

penulis menggunakan sistem aplikasi yang berbasis web dengan PHP sebagai 

Bahasa pemrogramannya. Program yang penulis buat cukup sederhana dan mudah 

untuk digunakan karena admin hanya perlu mengklik tombol-tombol yang sudah 

tersedia sesuai dengan struktur. Adapun alasan diatas dapat menjadi tujuan untuk 

mempermudah pihak Reskrim Polsek Medan Helvetia ini dalam mengelola data 

laporan kehilangan dari warga yang kehilangan kendaraan. 

Tahapan implementasi yang dilakukan untuk menyelesaikan perancangan 

sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan sms 

gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini diperlukan informasi mengenai 

penyediaan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software).  

Berikut disediakan perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan.  

 

1. Spesifikasi Perangkat Keras 

Aplikasi sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini, telah diuji 

pada komputer dengan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut: 
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1. Prosessor : Intel Core i3 4030U 1.9 Ghz 

2. Harddisk space : 500 Gb 

3. Memory RAM : 4.00 Gb 

4. VGA Card Onboard 

5. Monitor LCD 13 Inch 

6. Optical Mouse 

7. Keyboard 

 

2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Sistem ini dijalankan pada perangkat lunak dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows 8 32 bit 

2. Google Chrome 

3. Database XAMPP, PhpMyAdmin. 

4. Visual Studio Code 

 

4.2. Tampilan Sistem Informasi Pemblokiran Kendaraan 

Tampilan sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini terdiri dari 

tampilan login, data pelapor, data laporan, data user dan logout. Menu utama 

berisi menu-menu aplikasi yaitu data pelapor, data laporan, data user dan logout. 
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Adapun tampilan menu-menu sistem informasi registrasi pengurusan 

pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan 

Helvetia adalah sebagai berikut : 

 

1. Tampilan Login 

Tampilan login memiliki fungsi untuk masuk kedalam sistem informasi 

registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada 

Reskrim Polsek Medan Helvetia. Pada login, wajib menggunakan username dan 

password yang telah diberikan agar dapat melakukan input data pada sistem. 

 

Gambar 4.1. Tampilan Login 
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2. Tampilan Data Pelapor 

Tampilan data pelapor berfungsi untuk melihat data pelapor yang sudah 

terdata pada sistem. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.2. Tampilan Data Pelapor 
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3. Tampilan Tambah Data Pelapor 

Tampilan tambah data pelapor berfungsi untuk menginputkan data pelapor 

yang melaporkan pemblokiran kendaraan hilang. Adapun tampilan dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.3. Tampilan Tambah Data Pelapor 
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4. Tampilan Buat Laporan 

Tampilan buat laporan berfungsi untuk membuat laporan pemblokiran 

kendaraan hilang oleh pelapor. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.4. Tampilan Buat Laporan 
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5. Tampilan Data Laporan 

Tampilan data laporan berfungsi untuk melihat laporan yang telah dibuat 

atas nama pelapor kendaraan hilang. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 4.5. Tampilan Data Laporan 
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6. Tampilan Cetak Laporan 

Tampilan cetak laporan berfungsi untuk mencetak laporan yang telah 

dibuat oleh pelapor. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.6. Tampilan Cetak Laporan 
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7. Tampilan Data User  

Tampilan data user memiliki fungsi untuk menginputkan data user yang 

dapat login ke dalam sistem. 

 

Gambar 4.7. Tampilan Data User 

  

4.3. Pengujian Sistem Pemblokiran Kendaraan 

Pengujian sistem informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan 

hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia ini digunakan 

untuk menguji sistem pada salah satu menu dimana data yang digunakan adalah 

proses melakukan pembuatan laporan kehilangan. Cara menggunakan sistem 

informasi registrasi pengurusan pemblokiran kendaraan hilang dengan sms 

gateway pada Reskrim Polsek Medan Helvetia adalah sebagai berikut : 
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1. Langkah awalnya pengguna menjalankan aplikasi dan akan ditampilkan menu 

login. 

 

Gambar 4.8. Login 

2. Kemudian admin melakukan login dengan menginputkan username dan 

password, lalu melakukan klik pada tombol login. 

3. Setelah berhasil login, akan tampil tampilan baru yaitu tampilan menu utama. 

 

Gambar 4.9. Home 
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4. Setelah menu utama tampil, admin melakukan klik pada menu data pelapor. 

5. Lalu akan tampil tampilan baru yaitu tampilan data pelapor. Didalam 

tampilan ini admin dapat melakukan input data pelapor dengan melakukan 

klik pada tombol tambah data. 

 

Gambar 4.10. Data Pelapor 

 

6. Kemudian setelah tampil, admin dapat langsung melakukan input data diri 

pelapor seperti nomor KTP, nomor SIM, nama, alamat dan lain-lain. 
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Gambar 4.11. Tambah Data 

 

7. Kemudian setelah melakukan input data, dengan melakukan klik pada tombol 

tambah. 

8. Setelah selesai melakukan input data pelapor, kemudian admin melakukan 

klik pada tombol buat laporan yang ada di tabel nama pelapor tersebut. 
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Gambar 4.12. Buat Laporan 

 

9. Kemudian, admin dapat langsung mengisi data yang diperlukan untuk 

melakukan input data kehilangan kendaraan seperti nomor rangka, nomor 

mesin, nomor plat bermotor dan lain-lain. 
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Gambar 4.13. Buat Laporan 

 

10. Kemudian admin dapat melakukan cetak laporan yang telah dibuat 

sebelumnya. 
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Gambar 4.14. Laporan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan sistem informasi registrasi pengurusan 

pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan 

Helvetia, maka didapat beberapa kesimpulan seperti berikut:  

1. Agar dapat lebih memudahkan pengelolaan data pelapor kehilangan kendaraan di 

Reskrim Polsek medan Helvetia tersebut, dibuatkannya sistem yang dapat 

membantu dengan berbasis web untuk melakukan pendataan pemblokiran 

kendaraan hilang dan memberikan notifikasi berupa sms kepada pelapor agar 

dapat mengetahui apakah laporan yang dibuatnya telah selesai. 

2. Sistem yang dirancang untuk mengelola pemblokiran kendaraan hilang ini dibuat 

dengan sistem berbasis web dengan bahasa PHP sehingga dapat dijalankan pada 

berbagai browser yang ada. 

 

5.2. Saran 

Berikut adalah saran dari penulis agar sistem informasi registrasi pengurusan 

pemblokiran kendaraan hilang dengan sms gateway pada Reskrim Polsek Medan 

Helvetia ini dapat bermanfaat dan dikembangkan menjadi lebih baik lagi : 
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1. Untuk sistem yang telah dirancang ini, data yang dapat diinputkan kedalam 

sistem masih berupa data pelaporan pemblokiran kendaraan. Kedepannya perlu 

ditambahkan untuk pengembangan dengan ditambahkan menu lainnya. 

2. Dalam sistem yang dirancang ini, untuk dapat mengirimkan sms notifikasi 

kepada pelapor, diwajibkan memiliki pulsa pada kartu sim. Sehingga sms 

notifikasi kepada pelapor akan gagal jika pulsa tidak mencukupi atau tidak ada. 
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